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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh 

setiap warga negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

karena kualitas kehidupan suatu bangsa dipengaruhi oleh pendidikannya. Dengan 

pendidikan manusia dapat mengelola potensi yang ada sehingga mampu 

berkompetisi dalam berbagai bidang kehidupan sehingga manusia dapat 

memperbaiki taraf hidupnya. Secara umum pendidikan bertujuan membentuk 

sikap, pengetahuan maupun keterampilan dari setiap individu agar menjadi individu 

yang lebih baik. Pendidikan dalam lingkup sekolah secara khusus diperuntukkan 

bagi siswa  untuk mempersiapkan siswa agar memiliki kemampuan berpikir logis, 

kritis, rasional dan sistematis sehingga siswa mampu bernalar dengan baik dalam 

menyelesaikan masalah yang ada dalam kehidupan nyata yang dihadapinya. 

Berdasarkan (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003), tujuan pendidikan 

nasional adalah mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional maka setiap guru 

wajib menyusun perangkat pembelajaran untuk menunjang pembelajaran yang baik 

diantaranya adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 



2 
 

Siswa (LKS) secara baik agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif 

serta memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Namun kenyataan yang ada di lapangan belum semua guru mampu menyusun 

perangkat pembelajaran yang baik. Berdasarkan hasil pengamatan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Yogyakarta guru belum mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. LKS yang digunakan merupakan LKS yang diproduksi oleh 

penerbit. LKS ini berupa ringkasan materi, contoh soal dan kumpulan soal. LKS 

yang diproduksi oleh penerbit belum sesuai dengan karakteristik siswa yang mana 

siswa merupakan pelaku pembelajaran dan harus berperan aktif dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil survei badan survei internasional mengatakan bahwa 

kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah. Terbukti dalam hasil Programme 

for International Study Assessment (PISA) yang dilaksanakan pada tahun 2015 

Indonesia menempati urutan ke 63 dari 70 negara dalam bidang tes kemampuan 

matematika (PISA 2015 Results in Focus, 2016). Dalam bidang Matematika 

Indonesia memperoleh skor 386 dengan skor tertinggi 564 dicapai oleh Singapura 

dan skor rata-rata seluruh negara peserta PISA adalah 490. PISA merupakan suatu 

program penilaian pendidikan dalam skala internasional untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang sudah mereka 

pelajari. Dalam tes PISA soal-soal yang digunakan adalah soal-soal yang berkaitan 

dengan dunia nyata (real world problem). Indonesia telah berpartisipasi dalam 

PISA sejak pertama kali diadakannya PISA yaitu tahun 2000, namun hasil yang 
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dicapai masih belum memuaskan. Selain PISA Indonesia juga mengikuti program 

evaluasi hasil belajar di bidang Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam pada tahun 

2015. Program tersebut adalah Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) yang mana pada tahun 2015 Indonesia menempati peringkat 44 dari 

49 negara dalam bidang tes kemampuan matematika. Indonesia memperoleh skor 

397 dengan skor tertinggi 618 dicapai oleh Singapura dan skor rata-rata seluruh 

negara peserta adalah 505 (International Mathematics Achievement, 2016). Dari 

hasil survei tersebut menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih 

sangat rendah khususnya pada bidang matematika. Hasil yang rendah ini 

menunjukkan bahwa siswa kesulitan mengaitkan konsep matematika yang telah ia 

pelajari dengan situasi nyata yang di berikan. Karena masalah yang diberikan pada 

tes PISA dan TIMSS adalah masalah nyata yang muncul di kehidupan nyata 

(Sarpani, 2012). 

Hasil belajar matematika merupakan salah satu indikator keefektifan 

pembelajaran matematika. Hasil belajar matematika yang tinggi menunjukkan 

bahwa proses belajar matematika tersebut efektif. Sebaliknya, hasil belajar 

matematika rendah menunjukkan indikator ketidakefektifan proses belajar 

matematika (Supardi, 2012). Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa adalah kurang tepatnya guru dalam memilih pendekatan 

pembelajaran. Untuk itu diperlukan suatu pendekatan pembelajaran agar siswa 

mampu mengkontruksi pengetahuan dari konteks nyata. Sehingga perlu 

dikembangkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI). Perangkat pembelajaran dengan pendekatan PMRI 
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dapat menambah sumber belajar siswa dan dapat mengaktifkan siswa dalam proses 

belajar mengajar dengan menyediakan kegiatan matematika yang berhubungan 

dengan situasi nyata yang memuat konteks Indonesia khususnya pada materi 

lingkaran. Wahyuni dan Abadi dalam (Tri Hidayati, 205) mengungkapkan bahwa 

peran matematika untuk kemajuan sangatlah penting, sehingga siswa diharapkan 

bisa menguasai materi dengan baik. Melihat pentingnya matematika dan 

peranannya dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

persaingan global maka peningkatan mutu pendidikan matematika disemua jenis 

dan jenjang pendidikan harus selalu diupayakan. 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran matematika yang mengacu pada Realistic Mathematics Education 

(RME) yang dikembangkan di Belanda oleh Freudenthal Institute. Dengan PMRI 

pembelajaran matematika menjadi lebih konkret sehingga siswa lebih mudah dalam 

menalar masalah matematika. Pendekatan PMRI ini dipandang sejalan dengan teori 

pembelajaran kontruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan pembelajaran 

kontekstual. Dalam pembelajaran dengan pendekatan PMRI, dunia nyata menjadi 

dasar pengembangan konsep matematika.  

Materi lingkaran adalah salah satu materi yang sulit bagi siswa MTsN 

Yogyakarta 1 dan siswa SMP pada umumnya di seluruh Indonesia karena hasil 

ketercapaian Ujian Nasional Matematika pada materi lingkaran masih rendah. 

Dibuktikan dengan data daya serap presentase penguasaan materi soal matematika 

pada materi “geometri dan pengukuran” pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

“Siswa dapat memahami pengetahuan tentang hubungan garis dan sudut serta 
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ukurannya, konsep segiempat dan segitiga serta ukurannya, teorema phytagoras, 

unsur bagian lingkaran dan ukurannya, unsur bangun ruang sisi datar maupun 

lengkung, luas permukaan” yaitu sebanyak 63,96% pada tahun 2015/206 untuk 

tingkat sekolah MTsN Yogyakarta 1, 54,86% untuk tingkat Kabupaten Sleman, 

52,42% untuk tingkat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan 47,19% 

untuk tingkat Nasional. Selain itu juga dikuatkan dengan data daya serap presentase 

penguasaan materi soal matematika  pada tahun sebelumnya yaitu pada tahun 

2014/2015 pada Indikator “Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan unsur-

unsur/bagian-bagian lingkaran atau hubungan 2 lingkaran” yaitu 60,13% untuk 

tingkat sekolah MTsN Yogyakarta 1, 52,90% untuk tingkat Kabupaten Sleman, 

51,29% untuk tingkat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), dan 51.30% 

untuk tingkat Nasional. Rendahnya hasil ketercapaian UN pada materi lingkaran 

tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang materi lingkaran masih 

rendah. Ketidaktepatan guru dalam memilih pendekatan pembelajaran juga dapat 

menyebabkan hasil belajar siswa yang rendah. Materi lingkaran banyak 

mengandung konteks realistik sehingga sangat tepat didekati dengan pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. Untuk itu diperlukan pengembangan 

perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Siswa  (LKS) untuk materi lingkaran dengan pendekatan  Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) agar siswa lebih mudah memahami materi 

lingkaran. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah – 

masalah sebagai berikut : 

1. Masih terbatasnya perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS yang dapat 

membantu siswa dalam mengkontruksi pengetahuan pada materi lingkaran. 

2. Masih terbatasnya Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) dalam membelajarkan siswa pada materi lingkaran. 

3. Keberadaan Lembar Kerja Siswa  yang ada saat ini lebih menekankan pada 

ringkasan materi dan latihan soal. 

4. Lingkaran adalah materi yang sulit bagi siswa kelas VIII SMP. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pengembangan 

perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS dengan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi lingkaran untuk siswa SMP 

kelas VIII semester 2 yang akan diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

(MTsN) 1 Yogyakarta. Materi lingkaran yang akan dibahas yaitu : (1) unsur-unsur 

lingkaran, (2) luas dan keliling lingkaran, (3) hubungan sudut-sudut dalam 

lingkaran, (4) hubungan sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring . 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS 

dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada 

materi lingkaran untuk siswa kelas VIII yang diterapkan di MTsN Yogyakarta 

1? 

2. Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS dengan 

pendekatan PMRI pada materi lingkaran untuk siswa kelas VIII SMP ditinjau 

dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS dengan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi 

lingkaran untuk siswa kelas VIII SMP. 

2. Mendeskripsikan kualitas perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS 

dengan pendekatan PMRI pada materi lingkaran untuk siswa kelas VIII SMP 

sesuai dengan kriteria valid, praktis dan efektif. 
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F. Manfaat Penelitian 

Mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS dengan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia pada materi Lingkaran 

untuk siswa SMP kelas VIII semester 2 ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Dengan menggunakan perangkat pembelajaran berupa LKS sebagai sumber 

belajar matematika diharapkan siswa dapat: 

a. Menghubungkan pengetahuan sebelumnya (sebagai materi prasyarat) dengan 

pengetahuan baru yang didapat dari LKS pada materi lingkaran. 

b. Menemukan konsep secara aktif dan mandiri dengan bimbingan guru dalam 

menggunakan LKS. 

c. Mendapatkan tambahan fasilitas belajar dalam memahami materi lingkaran, 

baik saat belajar mandiri di rumah maupun dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. 

2. Bagi guru 

Perangkat pembelajaran ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika pada materi lingkaran. Selain itu, perangkat pembelajaran ini dapat 

memotivasi guru untuk mengembangkan perangkat serupa pada materi lain. 

3. Bagi dunia pendidikan 

Melalui penggunaan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS ini 

diharapkan dapat terciptanya pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

mengarahkan pada kegiatan pembelajaran realistik sehingga pembelajaran  menjadi 

lebih bermakna. 
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4. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan peneliti mengenai pengembangan perangkat 

pembelajaran berupa RPP dan LKS. 

b. Melatih peneliti sebagai calon guru untuk mampu mengembangkan perangkat 

pembelajaran berupa RPP dan LKS yang berkualitas. 
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